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Hans Kiing, pakar kajian agama-agama, menyimpulkan bahwa
“There can be no peace among the nations without peace amongreligions;
no peace among the religions without dialogue among the religions.”
Tidak akan ada perdamaian diantara negara-negara tanpa ada
perdamaian diantara agama-agama, dan tidak akan ada perdamaian
agama-agama tanpa dialog antar agama-agama. Ujaran Kiing kini
makin relevan manakala kredibilitas agama sebagai kekuatan yang
mendorong perdamaian sedang berada dalam ujian yang mungkin
paling berat sepanjang sejarah kemanusiaan. Berbagai ketegangan,
perpecahan dan konflik kekerasan yang terjadi di berbagai belahan
dunia dan termasuk di Indonesia, ditengarai memiliki unsur
penyebab kurangnya pendidikan toleransi menghargai perbedaan
agama-agama, selain penyebab-penyebab utama lainnya yang
berakar pada ketimpangan ekonomi-politik.

Kerukunan hidup antar umat beragama di Indonesia dan
di berbagai belahan dunia dewasa ini menghadapi bermacam
tantangan perubahan sosial dan geopolitik. Ketegangan sosial,
konflik bahkan peperangan yang diakibatkan oleh ketidakadilan
dan diskriminasi bernuansakan agama kerap terjadi, merusak sendi-
sendi tatanan kehidupan bermasyarakat yang harmonis, adil dan
damai. Kondisi memprihatinkan ini dialami oleh semua kelompok
agama dan keyakinan dari waktu ke waktu pada lokasi dan konteks
berbeda. Menyebut sedikit contoh: di tingkat nasion: ;
diskriminasi dan kekerasan terhadap Ahmadiyah d s
pengabaian hak-hak asasi terhadap kelompok-kd my
adat-tradisi; di tingkat internasional terhadap |
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di Myanmar, Kristen di Pakistap
There can be no peace  Hindu di Bangladesh, Supp g

; Irak dan Suriah, Buddhis dj Tibet
among the nations dan terhadap Muslim di sebagian)

without peace among Eropa.
religions; no peace

Dalam pertumbuhan mep.

among the religions jadi negara-bangsa yang dewasa,

. ; Indonesia  mengalami berbagaj
without dlalogu'e dinamika yang tidak selaly my.
among the religions dah  dikelola. Masalah-masalah

internal kelompok agama seringkali ‘

berimbas pada hubungan eksternal |

antar kelompok agama yang belum

5 dikelola dengan baik. Pendidikan
Hans Kung agama sebagai salah satu strategi dalam |
menumbuhkembangkan keadaban pu- |

blik masih sering gagal menjadi ruang |

tumbuh kembang yang memerdekakan,

yang menanamkan nilai-nilai perdamaian,

solidaritas dan kematangan dalam beragama bagi

generasi muda. Situasi ini penting sekali ditanggapi karena

praktik pendidikan sangat menentukan masa depan bangsa. |

Salah satu solusi utama mengatasi masalah ini adalah
meningkatkan kesalingpahaman dan toleransi keyakinan antar
umat beragama, dan membangun kultur perdamaian berlandaskan
keadilan sosial di dalam struktur dan sistem bermasyarakat. Keutuhan
[ndonesia dalam kebhinnekaannya perlu dirawat melalui pendidikan
dialog antar-agama. Pendidikan adalah salah satu sistem makro
penting yang berperan membentuk kultur dan karakter masyarakat
yang toleran, adil dan damai dalam mensikapi perbedaan agama dan
keyakinan. Metodologi dan praktik pendidikan agama yang mampu
berdialog dengan kebhinnekaan dan berbagai perubahan sosial,
karenanya, perlu dirumuskan bersama oleh para penganut agama
dan keyakinan, dalam rangka pencegahan sekaligus penyelesaian
masalah diskriminasi dan kekerasan atas nama agama tersebut.
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Beberapa kalangan di Indonesia telah mengupayakan praktik
pendidikan semacam ini, namun kurang didukung oleh sistem
pendidikan yang ada sehingga kadang menyerah pada hambatan-
hambatan yang dihadapi. Selain hambatan struktural, diantara
penyelenggara pendidikan sendiri banyak yang masih cenderung
menganut paham keagamaan yang tertutup terhadap berbagai
realitas baru, curiga dan pesimistik dengan berbagai pemikiran
tentang dialog antar-agama. Oleh karena itu dibutuhkan upaya yang
lebih sinergis dengan melibatkan kalangan yang lebih luas untuk
memikirkan dan merancang metode dan praktik pendidikan agama
yang terbuka dan mampu berdialog dengan kemajemukan serta

berbagai perubahan dalam masyarakat.

Berkaitan dengan upaya ini, Centre for Centre for Dialogue and
Cooperation among Civilisations (CDCC) di Jakarta, didukung oleh
King Abdullah bin Abdulaziz International Centre for Interreligious
and Intercultural Dialogue (KAICIID) yang berbasis di Wina, dan
Religions for Peace (RfP) di New York, melalui program MCC (Multi-
religious Collaboration for the Common Goods) atau Kerjasama
Multi-Agama Untuk Kemaslahatan Bersama, telah berkhidmat
menyelenggarakan serangkaian kegiatan mendesain buku modul
Pendidikan Interreligius yang kini dapat Anda simak ini.

Sebagaimana telah diutarakan banyak tokoh kerukunan hidup
beragama, tujuan pendidikan dialog antar agama bukanlah mengajak
peserta didik untuk pindah agama, atau mendangkalkan agidah/
keimanan, atau membuat agama baru yang universal. Tujuan kami
mendesain dan mengembangkan modul ini adalah: meningkatkan
kesalingpahaman empatik terhadap kebhinnekaan agama-agama
agar kita semua hidup dalam kerukunan pergaulan sosial yang
beradab, meningkatkan komunikasi antar-kelompok berbeda agar
terbina keterbukaan dan kesalingpercayaan, serta meningkatkan
rasa kesatuan kemanusiaan untuk bekerjasama memelihara planet
bumi seisinya. Bahu-membahu bersama-sama mengatasi persoalan
bersama untuk mencapai tujuan bersama kemanusiaan.

Kami sangat berharap tiga buku modul Pendidikan Interreligius
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(untuk jenjang SMA, Perguruan Tinggi dan sektor Non Formal) i
dapat diimplementasikan secara dinamis -antusias sekaligus kritjs
konstruktif—oleh berbagai kalangan, dalam pusaran yang selaly
menuju pada peningkatan kualitas, relevansi, dan kontekstualitasnya
dari waktu ke waktu, ke depan. :

Salam damai,
Yayah Khisbiyah, Dosen Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah

Surakarta, Direktur Program CDCC, Koordinator Nasional MCC-RfP
Wiwin Siti Aminah, Konsultan KAICIID untuk Indonesia.
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18l dan membentuk
jadi bawaan lahir bangsa
g harus ditanamkan terus-

religius ini. Sebuah ikhtiar
h solidaritas kemanusiaan dalam
embuka ruang-ruang dialogis lintas
]ﬁldlk dijawab buku ini. Saya
dicapai tanpa keadilan. Pada akhirnya,
. ._png memerdekakan manusia

]

il‘l;!.l‘kllt kemanusiaan, mulai dari mereka yang
kat kemanusiaan apabila bersikap terbuka terhadap
as dasar ullng percaya, dan membangun sikap hormat

aritas antarmanusia) dan ukhuwah wathaniyah (solidaritas antarwarga
iengalami pasang surut oleh berbagai dinamika dalam masyarakat yang

1p luada perhatian khusus pada dua hal ini. Pendidikan yang terbuka pada
ana yang ada pada buku ini perlu didukung. Dalam buku ini terdapat upaya

: dan kedamaian, yang dibutuhkan bagi kemajuan bangsa dan pendewasaan

la kualitas ihsan, di mana formalisme agama yang berbeda-beda tidak menjadi
persatuan dan kerjasama antarsesama warga bangsa.
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